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Fokus penelitian : 1. Bagaimana prosedur penetapan Program Tahfidz Al-
Qur’an di MI Miftahul Ulum Plosorejo Kademangan Blitar ?; 2. Bagaimana
prosedur penyelenggaraan Program Tahfidz Al-Qur’an di MI Miftahul Ulum
Plosorejo Kademangan Blitar ?; 3. Bagaimana implikasi dari penyelenggaraan
Program Tahfidz Al-Qur’an di MI Miftahul Ulum Plosorejo Kademangan Blitar
terhadap penguatan hafalan Al-Qur’an para siswa dan ketagwaan mereka ?.

Penelitian ini dengan dipandu teori tahfidz al-Qur’an, Penulis belajar
mengindahkan konstruksi “paradigma Islamiy (bayanity, burhaniy, ‘irfaniy)”,
kendati mengadop “paradigma postpositivistik-interpretif’. Kehadiran peneliti :
mulai 30 November 2018. Sumber data : informan, peristiwa/aktivitas,
dokumen/arsip, lingkungan madrasah. Teknik pengumpulan data : Observasi-
partisipan, Wawancara-mendalam, dan Dokumentasi yang disertai pembuatan
Ringkasan Data. Prosedur analisis data : kondensasi data, penyajian data,
penarikan kesimpulan. Metode analisis data : deduksi, induksi, komparasi.

Hasil penelitian : 1. Prosedur Penetapan Program Tahfidz Al-Qur’an,
adalah diawali dari ide kepala madrasah yang direspon dengan baik oleh pengurus
yayasan dan para guru serta stakeholders dan dimufakati dalam musyawarah antar
mereka untuk menjadi bagian dari program kerja madrasah, dilanjut penunjukkan
seorang guru sebagai koordinator program, pengangkatan hafidzah sebagai
ustadzah, penentuan persyaratan siswa-Siswi calon peserta program, dan
pensosialisasian program; 2. Prosedur Penyelenggaraan Program Tahfidz Al-
Qur’an, adalah dengan penyeleksian penerimaan siswa-siswi peserta program,
penyusunan jadwal pembelajaran tahfidz al-Qur’an, penerapan metode bimbingan
yang sinergis memperkokoh motivasi dan perhatian serta penerapan
menghafalkan al-Qur’an ketika siswa-siswi di madrasah, di rumah, di masyarakat;
3. Implikasi Program Tahfidz Al-Qur’an terhadap penguatan hafalan Al-Qur’an
para siswa dan ketagwaan mereka, adalah terdapat kecenderungan pada para
siswa-siswi peserta program semakin menguat hafalan al-Qur’an dengan
fenomena semakin banyak ayat dan surat yang telah dihafalkan, dan semakin
menguat pemahaman nilai-nilai atas ayat-ayat Al-Qur’an yang telah dihafalkan,
serta semakin menguat akutualisasi ketagwaan mereka yang sehari-hari
diperlihatkan melalui perilaku keimanan, peribadatan, dan pergaulan dengan para
guru dan sesama mereka juga orang tua mereka sebagai modal utama menghadapi
dinamika era globalisasi sekaligus era revolusi industri 4.0 yang semakin sarat
problematika.
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Research focus: (1) How is the procedure to determining Tahfidz Qur’an
program at Miftahul Ulum Islamic Elementary School Plosorejo Kademangan
Blitar? (2) How is the procedure for Tahfidz Qur’an program at Miftahul
Ulum Islamic Elementary School Plosorejo Kademangan Blitar? (3) How are the
implications of Tahfidz Qur’an program at Miftahul Ulum Islamic Elementary
School Plosorejo Kademangan Blitar to increase students Qur'an memorization
skill and their devotion?.

This research guided by the theory of tahfidz al-Qur'an. The author learn
to heed “the Islamic paradigm construction (bayaniy, burhaniy, ‘irfaniy)",
although adopting the "postpositivistic-interpretive paradigm"”.
The presence of researchers: starting November 30" 2018. Data sources:
informants, events / activities, documents / archives, madrasah environment. Data
collection techniques: Observations, in-depth interviews, and documentation
accompanied by making Data Summary. Data analysis procedure: condensing
data, presenting data, drawing conclusions. Data analysis methods: deduction,
induction, comparison.

The results of the study: 1. The procedure for determining the Tahfidz Al-
Qur'ar Program is initiated from the idea of madrasah headmaster who is well
responded by Miftahul Ulum Islamic Elementary School foundation management,
teachers and stakeholders and is agreed upon in their deliberations to become part
of the madrasah work program, followed by the appointment from the teacher as
program coordinator, appointment from hafidzah as ustadzah, determining
requirements for prospective participants students , and program socialization;
2. The Procedure for Tahfidz Al-Qur'an Program, is by selecting the acceptance of
program participants, preparation of the tahfidz al-Qur'an learning schedule, the
application of guidance methods that synergistically strengthen motivation,
attention and the application of Al-Qur'an memorizing skill when students is in
madrasah, at home, or in community; 3. The implication of the Tahfidz Al-Qur'an
Program to strengthen students Qur'an memorization skill and their devotion, is
that there is a tendency for the students of the program to strengthen the Qur'an
memorization skill with the phenomena of more verses and letters that has been
memorized, and stronger understanding the values of the verses from the Qur'an
that have been memorized, and stronger devotion that shown daily through the
behavior, faith, worship, and association with teachers, friends and their parents as



well as the main source to face globalization era and 4.0 industrial revolution era
with more complex problems.
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